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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Alasan Pemilihan Judul 

Alasan penulis memilih Usaha Kecil Menengah (UKM) untuk 

melaksanakan kegiatan magang adalah untuk mengetahui penentuan harga 

jual pada CV. Arrohmah. Penentuan harga jual harus berjalan sesuai dengan 

metode yang digunakan agar mencapai target yang diingikan dan 

mendapatkan harga pokok terbaik, seperti yang diketahui bahwa penentuan 

harga jual sangat berkaitan erat dengan persediaan barang dagang, agar proses 

penentuan harga jual sesuai dengan metode yang dipilih yakni penentuan 

harga jual normal (Normal Pricing) metode penentu harga jual normal 

seringkali disebut dengan istilah cost-plus pricing. 

Suatu usaha dapat berkembang dengan baik jika manajemennya 

mampu melihat peluang dan mengikuti permintaan pasar masyarakat saat itu. 

Hal terpenting lainnya adalah mampu melakukan perencanaan dengan tujuan 

yang jelas serta memperhitungkan besarnya biaya yang dikeluarkan, yang 

kemudian akan dilekatkan pada harga jual produk. Pesatnya perkembangan 

usaha saat ini yang disertai dengan banyaknya persaingan antar pelaku usaha 

membuat beberapa usaha kurang mampu mengendalikan biaya atau 

melakukan perhitungan harga pokok produksi secara tidak tepat sehingga 

menyebabkan beberapa dari usaha tersebut merugi dan berakhir dengan 

gulung tikar. Salah satu cara agar suatu usaha mampu melangsungkan 

usahanya adalah dengan melakukan perencanaan dengan baik dan 

menghitung harga pokok produksi dengan tepat. 

CV. Arrohmah terletak di Jalan Sunan Kalijaga 28-B, Telengsari, 

jember kidul, Kaliwates, Jember, Jawa Timur 68131. Usaha Kecil Menengah 

tersebut bergerak di bidang Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) dengan 

salah satu kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan Juice Ekstrak 

Monascus Angcho. Penjualan Juice Ekstrak Monascus Angcho menghasilkan 

omset sebesar Rp. 10.000.000 tiap bulannya. 
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Dalam menentukan harga pokok produksi, Usaha Kecil Menengah 

tersebut menghitung berdasarkan perkiraan, dimana perkiraan tersebut 

mencakup biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan sebagian biaya 

overhead pabrik. Perhitungan biaya bahan baku diantaranya yaitu 

perhitungan perkiraan berapa semua bahan baku yang dibutuhkan serta biaya 

listrik,air dan gas untuk melakukan kegiatan produksi Juice Ekstrak 

Monascus Angcho. Untuk tenaga kerja langsung dihitung berdasarkan upah 

per bulan yaitu berapa orang pekerja yang melakukan produksi dikali dengan 

upah per bulan. 

Sementara itu, untuk biaya overhead belum memperhitungkan semua 

unsur biaya ke dalam perhitungan harga pokok produksi. Padahal terdapat 

beberapa biaya yang seharusnya dimasukkan kedalam perhitungan harga 

pokok produksi dalam biaya overhead, diantaranya yaitu biaya tenaga kerja 

tidak langsung, biaya penyusutan gedung dan peralatan pabrik, dan biaya 

overhead lainnya. Akibatnya Usaha Kecil Menengah (UKM) ini sulit 

mengetahui nilai keuntungan secara pasti dari penjualan produk Juice Ekstrak 

Monascus Angcho tersebut karena cara perhitungan harga pokok produksi 

yang digunakan masih belum tepat. Sehingga berdampak pada penentuan 

harga jual yang ditawarkan kepada pembeli yaitu harga menjadi terlalu 

rendah. Dengan harga jual produk terlalu rendah akan mengakibatkan laba 

yang dihasilkan tidak maksimal. Oleh karena itu, perhitungan kembali harga 

pokok produksi diperlukan untuk menjaga kelangsungan Usaha Kecil 

Menengah (UKM) tersebut. Dengan menghitung harga pokok produksi yang 

akurat maka akan diketahui harga jual yang tepat sesuai perhitungan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk menyusun 

laporan Praktik Kerja Nyata dengan judul : 

“PENENTUAN HARGA JUAL JUICE EKSTRAK MONASCUS 

ANGCHO DI CV. ARROHMAH” 
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1.2. Tujuan dan kegiatan Praktik Kerja Nyata 

 

 

1.2.1 Tujuan Praktik kerja Nyata 

Tujuan dilaksanakannya praktik kerja nyata ini adalah agar dapat 

memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kami dan perusahaan 

selaku obyek pelaksanaan kegiataan ini. Adapun tujuan – tujuan yang 

ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui dan memahami secara langsung mengenai penentuan 

harga jual Juice Ekstrak Monascus Anghco pada CV. Arrohmah 

b. Untuk Memperoleh Pengalaman praktis dari perusahaan khususnya 

mengenai penentuan harga jual juice ekstrak monaschus anghco pada 

CV. Arrohmah 

c. Membantu menentukan harga pokok produksi Juice Ekstrak Monascus 

Anghco yang tepat pada CV. Arrohmah 

d. Membantu menentukan harga jual Juice Ekstrak Monascus Anghco 

yang sesuai pada CV. Arrohmah 

 
 

1.2.2 Kegunaan Praktik kerja Nyata 

A. Bagi Mahasiswa 

1. Mahasiswa memperoleh kemampuan lebih mendalam mengenai 

akuntansi khususnya Harga jual 

2. Mengenal dunia kerja sesungguhnya 

3. Menanamkan dan menciptakan sikap disiplin dan tanggung jawab 

dalam dunia kerja 

4. Melatih diri agar tanggap dan peka dalam menghadapi situasi dan 

kondisi yang berbeda Antara teori dan praktik kerja 

5. Meningkatkan keterampilan dan kreatifitas pribadi 

B. Bagi Universitas 

1. Sebagai sarana untuk menjembatani antara lembaga pendidikan 

Universitas Jember dengan perusahaan atau instansi untuk 
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berkerja sama lebih lanjut dan saling menguntungkan baik yang 

bersifat akademis maupun non akedemis 

2. Dapat meningkatkan kualitas lulusannya melalui pengalaman 

Praktik Kerja Nyata 

3. Mempererat hubungan antara Universitas dan instansi yang 

terkait 

C. Bagi Perusahaan yang bersangkutan 

1. Sebagai sarana untuk menjembatani antara perusahaan atau 

instansi dengan lembaga pendidikan Universitas Jember untuk 

berkerja sama lebih lanjut dan saling menguntungkan baik yang 

bersifat akademis dan non akademis 

2. Perusahaan dapat dijadikan sarana pendidik calon tenaga kerja 

Indonesia, sehingga kedepannya mampu menjadi sebuah 

barometer perkembangan mutu tenaga kerja Indonesia 

3. Membantu membentuk karakter calon pekerja unggul 

 
 

1.3. Identifikasi Permasalahan 

 

Permasalahan yang muncul pada CV. Arrohmah yaitu belum ada 

penyusunan laporan harga pokok produksi dan harga jual yang benar dengan 

merujuk pada bukti bahwa tidak adanya buku untuk menyusun laporan harga 

pokok produksi dan harga jual. Dan menghitung harga pokok produksi tidak 

sesuai dengan prosedur yang ada di akuntansi biaya, diakibatkan karena 

minimnya pengetahuan akan teori – teori akuntansi. 

 
 

1.4. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktik Kerja Nyata 

 

1.4.1. Objek Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata 

 

Objek Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata pada CV. Arrohmah 

jember yang terletak Jl. Sunan Kalijaga No 28b, Talangsari, 

Jember, Jawa Timur 
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1.4.2. Jadwal Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata 

 

Praktik Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam jangka waktu 

273 jam kerja efektif yang dilaksanakan pada bulan Februari 24 

februari - 4 april 2020 dengan jam kerja sebagai berikut: 

HARI PUKUL 

Senin - Sabtu 07.00 – 17.00 

Minggu Libur 

Tabel 1 : Jadwal Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata 

 

 
 

1.4.3. Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata 

 

Pelaksanaan Kegiatan Praktik Kerja Nyata terdapat beberapa 

rincian kegiatan yang dilakukan oleh penulis sebagaimana tercantum 

pada tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2 Kegiatan Praktik Kerja Nyata 

 

No ALOKASI KEGIATAN PKN MINGGU KE JUMLAH 

 

JAM 1 2 3 4 5 6 

1 Perkenalan dan menerima 

pengarahan dari CEO CV. 

ARROHMAH 

      1 

2 Mengenal lingkungan dan 

dokumen - dokumen pada CV. 

Arrohmah 

      3 
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3 Menerima penempatan tugas dan 

penjelasan cara kerja pada CV. 

Arrohmah 

      4 

4 Membantu pekerjaan khususnya 

dalam membuat dan memproses 

Juice Ekstrak Monascus Anghco 

      226 

5 Membantu dalam pembuatan 

anggaran penjualan dan 

menentukan harga pokok penjulan 

perminggu 

      12 

6 Mengikuti rapat setiap minggu 
 

pada CV. Arrohmah 

      9 

7 Mengumpulkan data dan informasi 

yang berhubungan dengan judul 

yang telah dipilih 

      16 

8 Perpisahan dengan kepala  dan 

seluruh karyawan  pada CV. 

Arrohmah 

      1 

9 Konsultasi laporan tentang tugas 

pelaksanaan PKN kepada dosen 

pembimbing 

      1 

JUMLAH 273 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Pengertian UKM yang mengacu pada Undang – undang UKM Nomor 20 

tahun 2008 yaitu: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro. 

Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 

A. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

B. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000 

(tiga ratus juta rupiah) 

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 

usaha kecil. Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut: 

A.  Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 (lima puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000 (lima 

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

B. Mimiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000 

(2 milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 
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atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang – 

Undang ini . Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

A. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000 (lima ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000 

(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha. 

B. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah) 

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 

usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahuanan lebih 

besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara 

atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan 

ekonomi di Indonesia. UMKM memiliki peran yang penting terhadap 

perekonomian suatu negara, kedudukan UKM sebagai berikut : 

a. Pemain utama adalah kegiatan ekonomi diberbagai sector 

b. Penyedia lapangan kerja terbesar 

c. Pemain penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi daerah dan 

pemberdayaan masyarakat 

d. Pencipta pasar baru dan inovasi, 

 
 

2.2 Harga Pokok Produksi 

 
 

2.2.1 Pengertian Harga Pokok Produksi 

Menurut Mulyadi (2015:14) Harga pokok produksi adalah semua 

biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang atau jasa 

selama periode bersangkutan. Dengan kata lain, bahwa harga pokok 

produksi merupakan biaya untuk memperoleh barang jadi yang siap jual. 

 
2.2.2 Elemen Biaya Produksi 

A. Bahan Baku 
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Menurut Mulyadi (2015:275) Bahan baku merupakan bahan yang 

membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan baku yang diolah 

dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian local, 

impor, atau dari pengolahan sendiri. Didalam memperoleh bahan baku, 

perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya – biaya pembelian, 

pergudangan, dan biaya – biaya perolehan lain. Harga Pokok bahan 

baku terdiri dari harga beli (harga yang tercantum dalam faktur 

pembelian) ditambah dengan biaya – biaya pembelian dan biaya – biaya 

yang dikeluarkan untuk menyiapkan bahan baku tersebut dalam 

keadaan siap untuk diolah. 

 
B. Tenaga Kerja 

Tenaga Kerja adalah tenaga yang langsung menangani proses 

produksi. Pembuat daun pintu dan jendela, operator mesin foto , 

penjahit dan tukang las adalah contoh tenaga kerja langsung. Mereka 

menangani secara langsung proses produksi dan oleh karena itu dapat 

diidentifikasi ke produk, gaji atau upah. Tenaga kerja langsung 

merupakan elemen biaya produksi. 

Menurut Mulyadi (2015:319) tenaga kerja merupakan usaha fisik 

atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengelola produk. Biaya 

tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga 

kerja manusia tersebut, Biaya tenaga kerja dapat dibagi ke dalam tiga 

golongan besar berikut ini : 

1. Gaji dan Upah 

Gaji dan upah regular yaitu jumlah gaji dan upah bruto dikurangi 

dengan potongan – potongan seperti pajak penghasilan karyawan dan 

biaya asuransi hari tua. Cara perhitungan upah karyawan dalam 

perusahaan dengan mengalihkan tarif upah dengan jam kerja karyawan. 

Dengan demikian untuk menentukan upah seorang karyawan perlu 

dikumpulkan data jumlah jam kerjanya selama periode waktu tertentu. 

2. Premi Lembur 
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Perlakuan terhadap premi lembur bergantung atas alasan – alasan 

terjadinya lembur tersebut. Premi lembur dapat ditambahkan pada upah 

tenaga kerja langsung dan dibebankan pada pekerjaan atau departemen 

tempat terjadinya lembur tersebut. Perlakuan ini dapat dibenarkan bila 

pabrik telah bekerja pada kapasitas penuh dan pelanggan/pemesan mau 

menerima beban tambahan karena lembur tersebut. 

C, Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik adalah biaya – biaya selain bahan baku dan 

tenaga kerja langsung yang diperlukan untuk memproduksi 

barang.Biaya – biaya produksi yang termasuk dalam biaya overhead 

pabrik dikelompokkan menjadi beberapa golongan berikut ini: 

1. Biaya Bahan Penolong 

Bahan penolong adalah bahan yang tidak menjadi bagian produk 

jadi atau bahan yang meskipun menjadi bagian produk jadi tetapi 

nilainya relatif kecil bila dibandingkan dengan harga pokok produksi 

tersebut 

2. Biaya Reparasi Dan Pembeliaharaan 

Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang, biaya 

bahan habis pakai, dan harga perolehan jasa dari pihak luar perusahaan 

untuk keperluan perbaikan dan pemeliharaan emplasemen, perumahan, 

bangunan pabrik, mesin – mesin dan ekuipmen, kendaraan. 

3. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 

Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja pabrik yang 

upahnya tidak dapat diperhitungkan secara langsung kepada produk 

atau pesanan tertentu, biaya tenaga kerja tidak langsung terdiri dari 

upah, tunjangan dan biaya kesejahteraan yang dikeluarkan untuk upah, 

tunjangan dan biaya kesejahteraan yang dikeluarkan untuk tenaga kerja 

tidak langsung. 

4. Biaya Yang Timbul Sebagai Akibat Penilaian Terhadap Aktiva 

Tetap 
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biaya yang termasuk dalam kelompok ini adalah biaya – biaya 

depresiasi emplasemen pabrik, bangunan pabrik, mesin dan ekuipmen, 

perkakas laboratorium, alat kerja dan aktiva tetap lain yang digunakan 

dipabrik, 

5. Biaya Yang Timbul Sebagai Akibat Berlalunya Waktu 

biaya yang termasuk dalam kelompok ini adalah biaya asuransi 

gedung dan emplasemen, asuransi mesin dan ekuipmen, asuransi 

kendaraan, asuransi kecelakaan karyawaan, 

6. Biaya overhead pabrik Lain Yang Secara Langsung Memerlukan 

Pengeluaran Uang Tunai 

Biaya yang Termasuk dalam kelompok ini adalah biaya reparasi 

yang diserahkan kepada pihak luar perusahaan, biaya listrik PLN, dan 

sebagainya. 

 
2.2.3 Metode Penentuan Biaya Produksi 

Menurut Mulyadi (2015:17) menyatakan bahwa penentuan biaya 

produksi adalah cara memperhitungkan unsur – unsur biaya ke dalam 

biaya produksi. Dalam memperhitungkan unsur – unsur biaya ke dalam 

biaya produksi, terdapat dua pendekatan yaitu full costing dan variable 

costing. 

1. Metode Full Costing 

Full Costing merupakan metode penentuan biaya produksi 

yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos 

produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variable 

maupun tetap. Dengan demikian, kos produksi menurut metode full 

costing terdiri dari unsur unsur biaya produksi berikut ini: 

Biaya bahan baku xxx 

Biaya tenaga kerja langsung          xxx 

Biaya overhead pabrik variable     xxx 

Biaya overhead pabrik tetap          xxx 
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Kos produksi/unit xxx 

Kos produksi yang dihtiung dengan pendekatan full 

costing terdiri dari unsur kos produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, biaya overhead pabrik variable, biaya overhead pabrik 

tetap) ditambah dengan biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya 

administrasi dan umum). 

2. Metode Variable Costing 

Variable Costing merupakan metode penentuan kos 

produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang 

berperilaku variable ke dalam kos produksi, yang terdiri dari biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 

variable menurut Mulyadi (2015:18). Dengan demikian kos produksi 

menurut variable costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini: 

Biaya bahan baku xxx 

Biaya tenaga kerja langsung xxx 

Biaya overhead pabrik variable xxx 

Kos produksi xxx 

Kos produk yang dihitung dengan pendekatan variable costing 

terdiri dari unsur kos produksi variable (biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variable) ditambah 

dengan biaya non produksi variable (biaya pemasaran variable serta 

biaya administrasi dan umum variable) dan biaya tetap (biaya 

overhead pabrik tetap, biaya pemasaran tetap serta biaya administasi 

dan umum tetap). 

 
2.2.4 Fungsi Harga Pokok Produksi 

Menurut Mulyadi (2015:65) dalam perusahaan yang berproduksi 

umum, informasi harga pokok produksi yang dihitung untuk jangka 

waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk : 

1. Menentukan Harga Jual Produk 
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Perusahaan yang berproduksi umum memproses produknya untuk 

memenuhi persediaan di gudang, dengan demikian biaya produksi 

dihitung dalam jangka waktu tertentu untuk menghasilkan informasi 

biaya produksi per satuan produk. Dalam penentuan harga jual produksi, 

biaya produksi per unit merupakan salah satu data yang 

dipertimbangankan disamping data biaya lain dan data non biaya. 

2. Memantau Realisasi Biaya Produksi. 

Manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang 

sesungguhnya dikeluarkan di dalam pelaksanaan rencana produksi 

tersebut. Oleh karena itu akuntansi biaya digunakan untuk 

mengumpulkan informasi biaya produksi mengkonsumsi total biaya 

produksi sesuai dengan yang diperhitungkan sebelumnya. 

3. Menghitung Laba atau Rugi Bruto Periode Tertentu. 

Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran 

perusahaan dalam periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto atau 

mengakibatkan rugi bruto, manajemen memerlukan informasi biaya 

produksi yang telah dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam 

periode tertentu, informasi laba atau rugi bruto periodik diperlukan untuk 

mengetahui kontribusi produk dalam menutup biaya non produksi dan 

menghasilkan laba atau rugi. 

4. Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan Produk 

Dalam Proses yang Disajikan Dalam Neraca 

Pada saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggungjawaban 

keuangan periodic, manajemen harus menyajikan laporan keuangan 

berupa neraca dan laporan laba rugi. Dalam neraca, menejemen harus 

menyajikan harga pokok persediaan produk jadi dan harga pokok yang 

pada tanggal neraca masih dalam proses. 

 
2.2.5 Metode Penyusutan 

Menurut Hery (2015:279-290) ada beberapa metode berbeda untuk 

menghitung besarnya beban penyusutan. Dalam praktik, kebanyakan 
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perusahaan akan memilih satu metode penyusutan dan akan 

menggunaknnya untuk seluruh asset yang dimilikinya. beberapa metode 

tersebut yaitu: 

1. Berdasarkan waktu 

A. Metode Garis lurus (straight line method) 

Metode ini menggabungkan alokasi biaya dengan berlalunya 

waktu dan mengakui pembebanan periodenya sepanjang umur asset 

yang bersangkutan memberikan manfaat yang sama untuk setiap 

periodenya sepanjang umur asset dan pembebannanya tidak 

dipengarahui oleh perubahan produktivitas maupun efisiensi asset. 

Estimasi umur ekonomis dibuat dalam periode bulanan atau tahunan. 

Selisih antara harga perolehan asset dengan nilai residunya dibagi 

dengan masa manfaat asset akan menghasilkan beban penyusutan 

periodik. 

Dengan menggunakan metode garis lurus, besarnya beban 

penyusutan periodic dapat dihitung sebagai berikut : 

 

𝐏 = 
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧−𝐄𝐬𝐭𝐢𝐦𝐚𝐬𝐢 𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐑𝐞𝐬𝐢𝐝𝐮 

𝐄𝐬𝐭𝐢𝐦𝐚𝐬𝐢 𝐌𝐚𝐬𝐚 𝐌𝐚𝐧𝐟𝐚𝐚𝐭 

 

B. Metode Pembebanan yang menurun 

Beberapa Kondisi yang memungkinkan penggunaan metode 

beban menurun sebagai berikut: kontribusi jasa tahunan yang 

menurun, efisiensi operasi atau restasi operasi yang menurun. Terjadi 

kenaikan beban perbaikan dan pemeliharaan, turunnya aliran masuk 

kas atau pendapatan dan adanya ketikpastian mengenai besarnya 

pendapatan dalam tahun – tahun belakngan. 

 Metode Jumlah Angka tahun 

Metode ini menghasilkan beban penyusutan yang menurun 

setiap tahun berikutnya, Perhitungannya dilakukan dengan 

mengalikan suatu seri pecahan ke nilai perolehan asset yang dapat 
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disusutkan. Besarnya nilai perolehan asset yang dapat disusutkan 

adalah selisih antara harga perolehan asset dengan estimasi nilai 

residunya. Pecahan yang dimaksud didasarkan pada masa manfaat 

asset bersangkutan. Unsur pembilang dari pecahan ini merupakan 

angka tahun yang diurutkan secara berlawanan (mencerminkan 

banyaknya tahun dari umur ekonomis yang masih tersisa pada awal 

tahun bersangkutan), sedangkan umur penyebut dari pecahan 

diperoleh dengan cara menjumlahkan seluruh angka tahun dari 

umur ekonomis asset atau dapat juga dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : (variable n yang dimaksud 

adalah lamanya estimasi masa manfaat asset) 

𝒏 (𝒏 + 𝟏) 

𝟐 

 Metode Saldo Menurun Ganda 

Metode ini menghasilkan suatu beban penyusutan periodic 

yang menurun selama estimasi umur ekonomis asset. Pada 

hakekatnya metode ini sama dengan metode jumlah angka tahun 

dimana besarnya beban penyusutan akan menurun setiap 

tahunnya. Beban penyusutan periodic dihitung dengan cara 

mengalikan suatu tarif prosentase (kostan) ke nilai buku asset 

telah sama atau mendekati estimasi nilai residunya . Besarnya 

penyusutan untuk tahun terakhir dari umur ekonomis asset harus 

disesuaikan agar nilai buku di akhir masa manfaat asset tetap 

tersebut mencerminkan besarnya estimasi nilai residu. 

Untuk menentukan persentase penyusutan dalam periode ini 

dengan mengalikan dua persentase tarif penyusutan yang 

digunakan dalam menghitung penyusutan metode garis lurus 

tanpa memperhatikan nilai sisa. 
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2.3 Harga Jual 

 

2.3.1 Cost Plus Pricing 

 

Menurut Sodikin (2015:164). Harga jual produk harus dapat 

menutup seluruh biaya perusahaan, bukan hanya biaya produksi, tetapi juga biaya 

nonproduksi seperti biaya administrasi umum dan pemasaran. Pendakatan yang 

lazin untuk menentukan harga jual produk standar adalah menerapkan formula 

cost plus pricing. Menurut pendakatan ini, harga jual adalah biaya (cost) ditambah 

dengan mark-up sebesar persentase tertentu dari biaya tersebut. Mark-up harus 

ditentukan sedemikian rupa sehingga laba yang diinginkan dapat tercapai. 

(Target 𝑅𝑂𝐼) + (Biaya Pemasaran dan Administasi Total) 
𝑀𝑎𝑟𝑘 − 𝑢𝑝 =  

 

(Volume dalam unit)x(Biaya Penuh per unit) 

Dalam pendakatan ini dikenal empat pendekatan dalam menentukan harga 

jual yaitu : 

a. Biaya Produksi Penuh (Full Costting) 

Menurut pendakatan ini, biaya produksi terdiri atas biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik tetap dan variable. 

b. Biaya Penuh 

Full cost adalah seluruh biaya perusahaan yang terdiri atas biaya produksi 

total (variable plus tetap) dan biaya nonproduksi total (variable plus tetap). 

c. Biaya Produksi Variabel (Variable Costing) 

Menurut pendakatan ini, biaya produk hanya terdiri atas biaya variable yang 

diperlukan untuk memproduksi barang/jasa. Elemen biaya produk hanya meliputi 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variable. 

biaya overhead pabrik tetap diangga bukan biaya produksi, melainkan biaya 

perioda (period cost). 

d. Biaya Variabel (Variable cost) 

Variable cost adalah seluruh biaya variabel baik biaya produksi variabel 

maupun biaya nonproduksi variabel. 
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2.3.2 Return On Investment (ROI) 

Menurut Kasmir (2016:201) Return On Investment (ROI) atau yang 

sering juga disebut dengan Return On Total Assets merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam 

mengelola investasinya. Disamping itu hasil pengembalian investasi 

menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik investasi pinjaman 

maupun investasi sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, 

demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas 

dari keseluruhan operasi perusahaan. Rumus untuk mencari Return On Invesment 

(ROI) dapat digunakan sebagai berikut : 

 

 

Terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi ROI diantaranya : 

1. Tingkat perputaran aktiva dalam kegiatan operasional perusahaan. 

2. Profit margin, adalah besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 

bentuk persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin dapat mengukur 

tingkat keuntungan perusahaan dengan dihubungkan dengan penjualannya. 

ROI sebagai bentuk teknik analisa rasio profitabilitas sangat penting dalam 

seuatu perusahaan karena dengan mengetahui ROI dapat akan diketahui seberapa 

efisien guna memanfaatkan aktiva untuk kegiatan operasional dan dapat 

memberikan informasi ukuran profitabilitas perusahaan. Menghitung ROI bagi 

perusahaan dianggap tidak kalah penting dengan margin keuntungan atas suatu 

produk ataupun jasa. Dengan mengetahui ROI suatu perusahaan akan mempunyai 

kepastian dan keyakinan usahanya dapat terus berjalan dan berkembang karena 

margin keuntungan yang didapatkan dapat dijadikan sebagai investasi untuk 

mengembangkan usaha perusahaan. Resiko kegagalan akan dihadapi perusahaan 

apabila memperoleh margin keuntungan yang sedikit. 
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BAB III 

 
 

GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTIK KERJA NYATA 

 
 

3.1 Latar Belakang Sejarah 

3.1.1 Sejarah 

Produk suspense beras monascus merupakan produk formulasi 

yang terdiri dari beras monascus angcho, dan gula batu dengan komposisi 

tertentu (menjadi rahasia dagang) yang telah terbukti efektif menurunkan 

hipertensi dan meningkatkan trombosit. Produk dikemas dalam bentuk 

suspensi yang dikemas dalam botol isi 500 ml dengan merek Monascho 

diproduksi oleh CV. Arrohmah. Pada tahun 2016, perusahaan ini 

dibimbing oleh LIPI melalui program penguatan teknologi UKM STP LIPI 

dan pada tahun 2017 menjadi tenant out wall inkubator teknologi LIPI 

untuk mendukung peningkatan kualitas dan kapasitas produksi perusahaan 

termasuk pengembangan produk baru dalam bentuk serbuk dikemas dalam 

kapsul. Pengembangan produk baru dimaksudkan untuk meningkatkan 

usia simpan produk dan menurunkan biaya pengiriman. Saat ini produk 

masih diproduksi secara manual dalam skala kecil sekitar 30 sampai 

dengan 90 botol per produksi (kemasan botol 500 ml) 
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3.1.2 Makna Dari Logo CV. Arrohmah 

 

 Warna hitam pada logo yang berarti beras biasa 

 Warna Putih pada logo yang berarti Beras Monascus 

Kalau beras pada umumnya itu mengandung banyak kerugian. Tapi 

Kalau beras Monaschus itu mengandung banyak manfaat. 

 
3.1.3 Visi dan Misi perusahaan 

a) Visi Perusahaan : Menjadi perusahaan obat herbal yang dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat. 

b) Misi Perusahaan : 

1.  Mengembangkan produk – produk berbahan baku herbal rasional, 

aman dan jujur berdasarkan penelitian 

2. Mengembangkan penelitian obat – obat herbal secara 

berkesinambungan 

3. Membantu dan mendorong pemerintah, institusi pendidikan, dunia 

kedokteran agar lebih berperan dalam penelitian dan pengembangan 

obat dan pengobatan herbal 
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4. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya membina 

kesehatan melalui pola hidup sehat, pemakaian bahan – bahan alami, 

dan pengobatan secara naturopathy 

5. Menjadi Perusahaan minuman kesehatan yang mendunia 

 
 

3.2 Bagan Jabatan Struktural CV. Arrohmah 

Struktur adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengatur sumber 

daya manusia dengan berorientasi pada kegiatan yang berhubungan dengan 

tujuan organisasi. Untuk memudahkan dalam proses controlling, CV. 

Arrohmah membuat struktur organisasi dengan kekuasaan tertinggi dipegang 

oleh Direktur dan diikuti jabatan-jabatan berikutnya. Berikut ini adalah 

gambar struktur bagan jabatan yang dibuat oleh CV. Arrohmah. 

 

Gambar 1 Struktur Organisasi CV. Arrohmah 

 

KARYAWAN 
 

KARYAWAN 

 

KARYAWAN 

M. SYAFEI RIZQI 

BAGIAN ADMINISTRASI 

LISANUL UMMAR, S.Farm., Apt 

APOTEKER 

PENANGGUNG JAWAB 

DWI ENDAH KURNIAWATI 

DIREKTUR 
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3.2.1. Tanggung Jawab dan Wewenang Jabatan CV. Arrohmah 

Tanggug Jawab dan Wewenang Jabatan sesuai dengan pemberitahuan 

dari internal perusahaan dan sesuai dengan aktivitas atau pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan CV. Arrohmah. 

1. Direktur 

Tanggung Jawab : 

a. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan 

termasuk juga keuntungan perusahaan 

b. Bertanggung jawab dalam menjalankan dan memimpin perusahaan 

Wewenang : 

a. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi 

perusahaan 

b. Merencanakan serta mengembangkan sumber – sumber 

pendapatan dan pembelanjaan karyawan 

c. Sebagai perwakilan perusahaan dalam hubungan klien 

d. Menetapkan strategi – strategi untuk mencapai visi dan misi 

perusahaan 

e. Mengkoordinasi dan mengawasi semua kegiatan di perusahaan 

f. Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan 

g. Memberikan sanksi terhadap karyawan yang melanggar aturan 

 
 

2. Apoteker Penanggung Jawab 

Tanggung Jawab : 

a. Bertanggung jawab terhadap kinerja yang diperoleh 

b. Memastikan pemenuhan persyaratan lain yang diwajibkan untuk 

bahan produk herbal tertentu sesuai peraturan perundang – 

undangan. 

c. Melakukan kualifikasi dan persetujuan terhadap pemasok dan 

pelanggan 

Wewenang : 
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a. Menentukan arah terhadap seluruh kegiatan 

b. Mengawasi pelaksanaan SPO dan progam kerja 

c. Fokus pada pengelolaan kegiatan yang menjadi kewenangan serta 

menjaga akurasi dan mutu produk herbal 

3. Bagian Administrasi 

Tanggung Jawab : 

a. Melakukan pengecekkan segala kegiatan administrasi dalam 

perusahaan 

b. Mengatur arsip perusahaan 

Wewenang : 

a. Membantu tugas Apoteker Penanggung Jawab untuk 

menyelesaikan kegiatan administrasi dengan klien, seperti 

kontrak kerja sama, persuratan, agenda kerja pimpinan dan 

manajer, dan kegiatan karyawan dalam perusahaan. 

 
3.3 Kegiatan Pokok 

Kegiatan pokok CV. Arrohmah adalah mengelola Ziziphus Jujuba (kurma 

merah) menjadi Juice Ekstrak Monascus Angcho (produk herbal). 

 
3.3.1 Posisi Usaha 

Posisi usaha CV. Arrohmah cukup strategis, potensial dan 

prospektif, dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Strategis, karena produk mudah di buat dan tidak terlalu rumit untuk 

membuatnya dan yang dibutuhkan hanyalah steril untuk minuman 

herbal ini 

b. Potensial, mengingat kemampuan SDM terlaltih dalam pengelolaan 

budidaya maupun di pabrik pengolahan yang ditunjang potensi sumber 

daya yang ada di daerah jember yang subur dan memiliki infrastruktur 

yang baik. 
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c. Prospektif, melihat dari hasilnya, minuman ini bias bermanfaat untuk 

menyembuhkan penyakit, jadi kita bisa meminum hernal yang manis 

dan juga bisa mengurangi penyakit yang ingin muncul dalam diri kita. 

 
3.3.2 Proses Pengolahan dan Formulasi 

3.3.2.1 Proses Pengolahan Produk Tipe A Kuning 

a. Komposisi : 

1. Monascus purpureus (beras merah yang sudah di fregmentasikan) 

2. Zizipus jujube (kurma merah) 

3. Dan air 

 
 

b. Cara pembuatannya 

1. Cuci semua bahan dengan air yang steril, pastikan kedua tangan 

dan pakaian yang digunakan tidak kotor 

2. Haluskan Monascus purpureus menggunakan blender dan diisi air 

secukupnya agar hasilnya kental, dengan catatan blender sudah 

dibersihkan dan bisa di anggap steril, kemudian simpan dengan 

suhu yang sesuai 

3. Setelah itu kita blender zizipus jujube menggunakan blender yang 

lain, tetapi di ambil sari buahnya saja dan jangan sampai terlalu 

lama agar biji kurma tidak ikut hancur 

4. Bila selesai masukkan semua monascus purpereus dan ziziphus 

jujuba yang sudah diblender tadi ke dalam panci yang besar 

5. Setelah itu taruh di atas kompor yang sudah di hidupkan apinya dan 

panasnya jangan terlalu besar 

6. Kemudian panaskan, dan jangan lupa sambil diaduk, proses ini 

cukup lama. Karena proses pengadukan sambil menjaga apinya, 

proses ini berlangsung kurang lebih 10 jam 

7. Dan bila sudah 10 jam, diamkan dan jangan di aduk lagi, dan proses 

pendinginannya ini sampai kurang lebih 12 jam 
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8. Setelah itu baru barang di masukan ke dalam botol dan botol juga 

harus steril 

9. Setelah memasukan ke botol dan kita beri label pada botol 

10. Setelah diberi label, kita langsung masukan ke botol ke Lemari es. 

11. Selesai. 

 
 

c. Formulasi 

Ini adalah formulasi monascus (monascus purpereus) tanpa citrinin 

dibuat oleh DR. Novik Nurhidayat seorang ahli microbiologi kesehatan 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), dan di kombinasikan 

dengan buah angcho oleh ibu Dewi Endah Kurniawati, seorang ahli 

herbal, sehingga menjadi suspense yang bermanfaat 

 
3.3.2.2 Proses Pengolahan Produk Tipe A Hijau 

a. Komposisi : 

1. Monascus purpureus (beras merah yang sudah di fregmentasikan) 

2. Zizipus jujube (kurma merah) 

3. Dan air 

4. Gula Batu 

 
 

b. Cara pembuatannya 

1. Cuci semua bahan dengan air yang steril, pastikan kedua tangan 

dan pakaian yang digunakan tidak kotor 

2. Haluskan Monascus purpureus menggunakan blender dan diisi air 

secukupnya agar hasilnya kental, dengan catatan blender sudah 

dibersihkan dan bisa di anggap steril, kemudian simpan dengan 

suhu yang sesuai 

3. Setelah itu kita blender zizipus jujube menggunakan blender yang 

lain, tetapi di ambil sari buahnya saja dan jangan sampai terlalu 

lama agar biji kurma tidak ikut hancur 
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4. Bila selesai masukkan semua monascus purpereus dan ziziphus 

jujuba yang sudah diblender tadi ke dalam panci yang besar 

5. Setelah itu taruh di atas kompor yang sudah di hidupkan apinya dan 

panasnya jangan terlalu besar 

6. Kemudian panaskan, masukan gula batu dan jangan lupa sambil 

diaduk, proses ini cukup lama. Karena proses pengadukan sambil 

menjaga apinya, proses ini berlangsung kurang lebih 10 jam 

7. Dan bila sudah 10 jam, diamkan dan jangan di aduk lagi, dan proses 

pendinginannya ini sampai kurang lebih 12 jam 

8. Setelah itu baru barang di masukan ke dalam botol dan botol juga 

harus steril 

9. Setelah memasukan ke botol dan kita beri label pada botol 

10. Setelah diberi label, kita langsung masukan ke botol ke Lemari es. 

11. Selesai. 

 
 

c. Formulasi 

Ini adalah formulasi monascus (monascus purpereus) tanpa citrinin 

dibuat oleh DR. Novik Nurhidayat seorang ahli microbiologi kesehatan 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), dan di kombinasikan 

dengan buah angcho oleh ibu Dewi Endah Kurniawati, seorang ahli 

herbal, sehingga menjadi suspense yang bermanfaat 

 
3.3.2.3 Proses Pengolahan Produk Tipe C Kuning 

a. Komposisi : 

1. Monascus purpureus (beras merah yang sudah di fregmentasikan) 

2. Zizipus jujube (kurma merah) 

3. Dan air 

 
 

b. Cara pembuatannya 

1. Cuci semua bahan dengan air yang steril, pastikan kedua tangan 

dan pakaian yang digunakan tidak kotor 
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2. Haluskan Monascus purpureus menggunakan blender dan diisi air 

secukupnya agar hasilnya kental, dengan catatan blender sudah 

dibersihkan dan bisa di anggap steril, kemudian simpan dengan 

suhu yang sesuai 

3. Setelah itu kita blender zizipus jujube menggunakan blender yang 

lain, tetapi di ambil sari buahnya saja dan jangan sampai terlalu 

lama agar biji kurma tidak ikut hancur 

4. Bila selesai masukkan semua monascus purpereus dan ziziphus 

jujuba yang sudah diblender tadi ke dalam panci yang besar 

5. Setelah itu taruh di atas kompor yang sudah di hidupkan apinya dan 

panasnya jangan terlalu besar 

6. Kemudian panaskan, dan jangan lupa sambil diaduk, proses ini 

cukup lama. Karena proses pengadukan sambil menjaga apinya. 

7. Kemudian masuk di tahap pengenceran yaitu disaring lagi supaya 

mempunyai kandugan yang lebih encer. 

8. Lalu dibagi menjadi 2 jenis produknya karena 1xproduksi ada 2 

jenis produksi 

9. Setelah itu baru barang di masukan ke dalam botol dan botol juga 

harus steril 

10. Setelah memasukan ke botol dan kita beri label pada botol 

11. Setelah diberi label, kita langsung masukan ke botol ke Lemari es. 

12. Selesai. 

 
 

c. Formulasi 

Ini adalah formulasi monascus (monascus purpereus) tanpa citrinin 

dibuat oleh DR. Novik Nurhidayat seorang ahli microbiologi kesehatan 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), dan di kombinasikan 

dengan buah angcho oleh ibu Dewi Endah Kurniawati, seorang ahli 

herbal, sehingga menjadi suspense yang bermanfaat dengan buah 

angcho oleh ibu Dewi Endah Kurniawati, seorang ahli herbal, sehingga 

menjadi suspense yang bermanfaat 
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3.3.2.4 Proses Pengolahan Produk Tipe C Hijau 

a. Komposisi : 

1. Monascus purpureus (beras merah yang sudah di fregmentasikan) 

2. Zizipus jujube (kurma merah) 

3. Dan air 

4. Gula Batu 

 
 

b. Cara pembuatannya 

1. Cuci semua bahan dengan air yang steril, pastikan kedua tangan 

dan pakaian yang digunakan tidak kotor 

2. Haluskan Monascus purpureus menggunakan blender dan diisi air 

secukupnya agar hasilnya kental, dengan catatan blender sudah 

dibersihkan dan bisa di anggap steril, kemudian simpan dengan 

suhu yang sesuai 

3. Setelah itu kita blender zizipus jujube menggunakan blender yang 

lain, tetapi di ambil sari buahnya saja dan jangan sampai terlalu 

lama agar biji kurma tidak ikut hancur 

4. Bila selesai masukkan semua monascus purpereus dan ziziphus 

jujuba yang sudah diblender tadi ke dalam panci yang besar 

5. Setelah itu taruh di atas kompor yang sudah di hidupkan apinya dan 

panasnya jangan terlalu besar 

6. Kemudian panaskan, masukan gula batu dan jangan lupa sambil 

diaduk, proses ini cukup lama. Karena proses pengadukan sambil 

menjaga apinya. 

7. Kemudian masuk di tahap pengenceran yaitu disaring lagi supaya 

mempunyai kandugan yang lebih encer. 

8. Lalu dibagi menjadi 2 jenis produknya karena 1xproduksi ada 2 

jenis produksi 

9. Setelah itu baru barang di masukan ke dalam botol dan botol juga 

harus steril 
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10. Setelah memasukan ke botol dan kita beri label pada botol 

11. Setelah diberi label, kita langsung masukan ke botol ke Lemari es. 

12. Selesai. 

 
 

c. Formulasi 

Ini adalah formulasi monascus (monascus purpereus) tanpa citrinin 

dibuat oleh DR. Novik Nurhidayat seorang ahli microbiologi kesehatan 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), dan di kombinasikan 

dengan buah angcho oleh ibu Dewi Endah Kurniawati, seorang ahli 

herbal, sehingga menjadi suspense yang bermanfaat 

 
3.3.2.5 Proses Pengolahan Produk Kapsul 

a. Komposisi : 

1. Monascus purpureus (beras merah yang sudah di fregmentasikan) 

2. Zizipus jujube (kurma merah) 

3. Dan air 

4. Gula Batu 

 
 

b. Cara pembuatannya 

1. Cuci semua bahan dengan air yang steril, pastikan kedua tangan 

dan pakaian yang digunakan tidak kotor 

2. Haluskan Monascus purpureus menggunakan blender dan diisi air 

secukupnya agar hasilnya kental, dengan catatan blender sudah 

dibersihkan dan bisa di anggap steril, kemudian simpan dengan 

suhu yang sesuai 

3. Setelah itu kita blender zizipus jujube menggunakan blender yang 

lain, tetapi di ambil sari buahnya saja dan jangan sampai terlalu 

lama agar biji kurma tidak ikut hancur 

4. Bila selesai masukkan semua monascus purpereus dan ziziphus 

jujuba yang sudah diblender tadi ke dalam panci yang besar 
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5. Setelah itu taruh di atas kompor yang sudah di hidupkan apinya dan 

panasnya jangan terlalu besar 

6. Kemudian panaskan, masukan gula batu dan jangan lupa sambil 

diaduk, proses ini cukup lama. Karena poses pengadukan sambil 

menjaga apinya, proses ini berlangsung kurang lebih 18 jam 

7. Lalu setelah benar – benar kental ditaruh diselembar plastic dan 

dimasukan di oven selama beberapa jam proses ini bernama 

pengeringan 

8. Setelah kering baru barang di masukan ke dalam kapsul, lalu 

dimasukan ke botol kapsul dan botol juga harus steril 

9. Setelah memasukan ke botol dan kita beri label pada botol 

10. Setelah diberi label, kita langsung masukan ke botol ke Lemari es. 

11. Selesai. 

 
 

c. Formulasi 

Ini adalah formulasi monascus (monascus purpereus) tanpa citrinin 

dibuat oleh DR. Novik Nurhidayat seorang ahli microbiologi kesehatan 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), dan di kombinasikan 

dengan buah angcho oleh ibu Dewi Endah Kurniawati, seorang ahli 

herbal, sehingga menjadi suspense yang bermanfaat 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Rincian Ringkas Pelaksanaan Tugas Selama PKN 

 

Ringkasan kegiatan praktik kerja nyata yang telah penulis 

laksanakan di CV. Arrohmah Jember pada tanggal 24 februari s/d 4 april 

2020. Penentuan harga Jual juice ekstrak Monascus Angcho di CV. 

Arrohmah Jember masih belum tepat dan masih harus diperbaiki lagi. Di 

CV. Arrohmah terdapat 4 kali produksi selama 1 bulan yang menghasilkan 

5 jenis produk. Selama ini CV. Arrohmah belum menghitung Harga Pokok 

Produksi tiap jenis produknya secara lengkap, Maka dari itu CV. 

Arrohmah perlu meninjau lagi harga pokok produksinya, dan jika ada 

produk baru yang dikeluarkan perlu ditentukan langsung Harga Pokok 

Produksinya agar lebih mudah menentukan harga jual. Harga Jual selama 

ini yang ditetapkan oleh CV. Arrohmah berbeda jauh dari harga jual yang 

aslinya, ada yang terlalu tinggi dari harga pokok produksi dan ada yang 

terlalu rendah dari harga pokok produksi. Maka dari itu CV. Arrohmah 

Terlebih dahulu perlu menentukan harga pokok produksi dengan 

pendekatan full costing dengan menghitung harga bahan baku, tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik. Setelah menghitung Harga Pokok 

Produksi CV. Arrohmah perlu menghitung biaya operasional untuk 

memaksimalkan Harga Pokok Produksi. Lalu setelah menentukan biaya 

operional CV. Arrohmah baru menentukan harga jual setiap produknya 

jika bingung menentukan harga jual bisa menggunakan metode cost plus 

pricing dengan menghitung terlebih dahulu ROI dan menentukan 

persentase mark-upnya. 

Ada beberapa manfaat ringkas selama Praktik Kerja Nyata ini, yaitu : 

1. Penulis bisa mengetahui langsung tentang pelaksanaan penjualan 

produk, mengenal respon konsumen saat transaksi penjualan. 

Tidak semua pembeli, membeli dilakukan secara langsung 

ditempat tetapi, Banyak juga yang dilakukan melalui jasa 
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ekspedisi untuk mengurangi biaya tranportasi sebagian unsur cost 

plus pricing, Mengurangi biaya transportasi jika transaksi 

dilakukan di luar lingkungan CV. Arrohmah 

2.  Mengetahui cara pemasaran di CV. Arrohmah yang salah satu 

unsur di cost plus pricing. Dengan cara menerbitkan keunggulan 

produk CV. Arrohmah. 

3. Mengetahui menjaga kualitas produk ternyata sangat penting 

untuk konsmen dengan cara Membuat produk yang berkualitas 

agar konsumen selalu menjadi pelanggan kita meskipun harga 

produk lebih tinggi dari harga pokok produksi 

Saran penulis selama melaksanakan tugas di CV. Arrohmah jember yaitu 

sebagai berikut : 

1. Penulis sarankan untuk menentukan harga jual di CV. Arrohmah 

lebih baik menggunakan metode cost plus pricing dengan 

pendekatan full costing karena metode tersebut sesuai untuk 

diterapkan pada usaha manufaktur yang dilakukan CV. 

Arrohmah.. 

2. Lebih Perbanyak data – data tentang biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja, biaya overhead pabrik dan meninjau ulang 

penentuan harga pokok produksi yang selama ini di tetapkan. 

 
5.2 Kendala dan Hambatan Selama Pelaksanaan Tugas Selama PKN 

 

5.2.1 Kendala Selama Pelaksanaan Tugas PKN 

 

Kendala penulis selama melaksanakan tugas di CV. Arrohmah 

Jember yaitu sebagai berikut: 

1. Pada saat ada kepentingan perkuliahan saat izin meninggal kantor 

merasa kurang sopan. 

2.  Jarak antara kontrakan penulis dan tempat magang terlalu jauh 

dan penulis posisi tidak membawa kendaraan di jember 
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3, Banyak melakukan kegiatan di proses produksi dari pada di 

tempat administrasi karena kurang sumber daya manusia untuk 

memproduksi produk. 

5.2.2 Hambatan Selama Pelaksanaan Tugas PKN 

 

Hambatan penulis selama melaksanakan tugas di CV. Arrohmah 

Jember yaitu sebagai berikut: 

1. Minimnya informasi tentang data Biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja, biaya overhead yang tertulis yang berhubungan dengan 

tugas akhir penulis 

2. Kurangnya keakuratan data karena berdasarkan hasil perkiraan 

narasumber 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 PERMOHONAN TEMPAT PRAKTIK KERJA NYATA 
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LAMPIRAN 2 PERSETUJUAN TEMPAT PRAKTIK KERJA NYATA 
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LAMPIRAN 3 PERSETUJUAN PENYUSUNAN LAPORAN PRAKTIK KERJA 

NYATA 
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LAMPIRAN 4 KARTU KONSULTASI 
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LAMPIRAN 5 NILAI HASIL PRAKTIK KERJA NYATA 
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LAMPIRAN 6 ABSENSI PRAKTIK KERJA NYATA 
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